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6. Bapak dan Ibu guru beserta karyawan yang telah membantu dalam pelaksanaan PPL.
7. Teman-teman PPL UNY 2015 yang saling membantu
8. Semua siswa didik yang telah menjadi murid yang baik dan mengerjakan tugas dengan baik pula meskipun kami masih banyak kekurangan dalam mengajar dan mendidik.
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ABSTRAK
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa calon tenaga kependidikan. Dengan kegiatan PPL ini dapat memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mendarmabaktikan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari ke dalam kehidupan nyata di lapangan serta dengan kegiatan PPL ini mahasiswa dapat belajar secara langsung di lapangan dengan mendapatkan pengalaman-pengalaman secara langsung. Lokasi yang digunakan untuk melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan adalah sekolah atau lembaga lainnya. Dalam kesempatan ini penulis melaksanakan kegiatan PPL di SMK N 3 Kasihan, yang beralamat di Jl. PG Madukismo, Bugisan, Bantul.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarta secara terpadu dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015, yang bertujuan untuk memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di sekolah atau lembaga, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. Kegiatan PPL ini juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal, mempelajari, dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses pembelajaran. PPL yang dilakukan praktikan dimulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015 dengan menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab dan dengan menggunakan media pembelajaran. Evaluasi pembelajaran dilakukan dari mulai awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran, dari awal PPL sampai akhir PPL, serta PPL juga telah dilaksanakan sesuai jadwal yang telah ditentukan dari pihak sekolah.

Kesimpulan dari PPL yang telah dilaksanakan adalah bahwa mahasiswa praktikan memiliki pengalaman mengajar berupa menghadapi kondisi dan situasi peserta didik secara nyata, sebagai salah satu bentuk kemampuan untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran maupun kemampuan untuk menyampaikan suatu pendapat, pengarahan dan penjelasan di depan umum sehingga sangat bermanfaat apabila terjun di sekolah atau lembaga nantinya sebagai pelengkap teori-teori yang telah didapatkan pada saat bangku kuliah. Kegiatan PPL ini juga sangat bermanfaat bagi mahasiswa, yaitu mahasiswa dapat memperoleh pengalaman tentang cara berfikir dan bekerja secara interdisipliner, sehingga dapat memahami adanya keterkaitan ilmu dalam mengatasi permasalahan pembelajaran dan pendidikan yang ada disekolah atau lembaga.

Kata kunci : Sekolah, Pembelajaran, Mahasiswa







v

BAB I
PENDAHULUAN

A. Analisis situasi
Kualitas pelaksanaan pembelajaran di sekolah di pengaruhi oleh berbagai faktor antara lain, pembelajaran, media pembelajaran, sarana penunjang, dan fasilitas layanan sekolah lainnya, serta kedisiplinan sumber daya manusia yang ada.
Kegiatan praktik pengalaman lapangan ( PPL ) UNY tahun 2015 di laksanakan di SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta yang berlokasi di Jl. PG Madukismo, Bugisan Bantul, Yogyakarta yang menempati kompleks kampus mandhala sekolah seni Yogyakarta yang terdiri atas tiga sekolah yaitu, SMK Negri 1 kasihan ( Keahlian Suni Tari dan Krawitan ), SMK Negri 2 Kasihan ( Keahlian Seni Musik ), Dan SMK Negri 3 Kasihan ( Keahlian Seni Rupa dan Kriya ).
Analisis situasi meliputi kondisi sekolah, potensi sekolah/lembaga, dan permasalahan yang terkait dengan proses blajar mengajar ( PMB ). Lokasi SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta sangat strategis, terletak di pinggir jalan raya dan dapat di jangkau oleh kendaraan umum. Suasana belajar mengajar sangat kondusif, tenang dan sejuk sebab keadaan lingkungan sekolah yang asri serta masih ada jarak antara lokasi PBM dengan jalan raya.
Untuk mengembangkan potensi siswa SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) diadakan berbagai ekstrakulikuler yang di gunakan sebagai wadah penyalur bakat, minat, dan kegemaran siswa. Kegiatan ekstrakulikuler ini meliputi pramuka, keagamaan, olahraga, komputer, souvenir, msik, dan bahasa inggris. Prestasi dari kegiatan ini telah mengembangkan baik bagi pihak sekolah maupun orangtua siswa sendiri.

1. Kondisi Fisik Sekolah
SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta merupakan sekolah menengah kejuruan yang membidangi kelompok seni rupa dan kriya. Berlokasi di Jl. PG Madukismo, Bugisan Bantul, Yogyakarta. Luas area seluruhnya kurang lebih 22.786 m, menempati komleks kampus merdhawa mandhala Sekolah Seni Yogyakarta yang terdiri atas 3 skolah yaitu SMK Negri 1 kasihan ( Keahlian Suni Tari dan Krawitan ), SMK Negri 2 Kasihan ( Keahlian Seni Musik ), Dan SMK Negri 3 Kasihan ( Keahlian Seni Rupa dan Kriya ). 
Gedung SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta terdiri atas dua unit, Yaitu :
a. Unit Satu Terdiri Atas :
· Gedung A, Untuk Studio Patung
· Gedung B, Untuk Ruag Teori
· Gedung C, Untuk Studio Grafis, Teor, Dan Logostic
· Gedung D, Untuk Ruang Kepala Sekolah, Guru, Dan Tata Usah
· Gedung E, Untuk Ruang Perpustakaan Dan Ruang Pertemuan 
· Gedung F, Untuk Ruang Serbaguna / Aula

b. Unit Dua Terdiri Atas :
· Gedung G, Studio Lukis
· Gedung H, Studio Ukir Dan Batik
· Gedung XI, Studio DKV
· Gedung X, Studio Dekorasi Dan Teori
· Gedung Y, Studio Studio Kramik
· Gedung Z, Mushola, Kesekreteriatan, Sanggar Pramuka, Ruang OSIS Dan UKS

Fasilitas – fasilita sebagai penunjang belajar – mengajar di SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta cukup memadai, yaitu meliputi ruang teori yang cukup luas, studio kayu, studio dekorasi, studio fhotografi, studio lukis, studio patung, labolatorium computer, perpustakaan, media pembelajaran, bahan dan alat ( logistik ), srana dan olahraga, sumber pengajaran.
2. Kondisi Non Fisik Sekolah

	SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) yogyakarta unggul dalam menghasilkan tenaga – tenaga propesional dan siap pakai serta mampu menciptakan lapangan kerja sendiri dengan di dukung oleh Visi dan Misi sekolah yang sangat jelas. Untuk data tingkat keseluruhan 60% dari jumlah lulusannya terjun ke dunia industri, selebihnya melanjutkan ke perguruan tinggi dan yang lainnya tidak terdata.
SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta termasuk sekolah menengah kejuruan yang dalam pengembangannya di bagi menjadi beberapa sfesifikasi, yaitu keahlian seni dan kriya. Adapun kurikulum yang di pakai yaitu kurikulum yang berbasis pada manajemen sekolah. Dengan harapan memberi peluang tumbuhnya potensi SMK dan institusinya untuk mandiri dan tanggungjawab dalam mengembangkan program pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan sekolah tersebut dengan mengacu pada standar dan program umum yang di tetapkan secara nasional.

3. Struktur Organisasi
struktur organisasi SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta mempunyai susunan personilia yaitu :
a. Kepala Sekolah
b. Dewan Sekolah
c. Litbang 
d. Waka Kurikulum
e. Waka Kesiswaan
f. Waka Sarpras
g. Waka Humas DU/DI
h. Koordinasi Tata Usaha Unit Basis
i. Kapro Di Seni Rupa
j. Kapro Kriya Kayu
		Secara umum SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta sudah dapat di katakan memiliki sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai, sehingga sangat membantu dalam proses kelancaran belajar mengajar

B. Prumusan Program Dan Rancangan Kegiatan PPL

Rencana program prencanaan PPL tersusun dalam beberapa tahap yaitu :
1. Pembelajaran Mikro ( Microteaching)
	Mahasiswa melaksanakan kegiatan PPL setelah lulus mata kuliah microteaching. Microteaching di laksanakan di smester 6 dengan tujuan untuk memberikan bekal awal dalam pelaksanaan PPL. Dalam kegiatan ini mahasiswa melakukan praktek mengajar di depan teman-teman mahasiswa dan dosen pengampu. Dalam mata kuliah ini, di harapkan para mahasiswa dan dosen dapat saling memberikan masukan sehingga bermanfaat bagi pelaksanaan PPL oleh mahasiswa.
	Dalam mata kuliah ini mahasiswa praktikan mempelajari hal-hal sebagai berikut :
a. Praktik menyusun prangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan media pembelajaran.
b. Praktik membuka pelajaran
c. Praktik memberikan motivasi dengan kegiatan pembelajaran dalam dunia nyata
d. Praktek mengajar dengan metode yang sesuai dengan materi yang akan di sampaikan
e. Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda
f. Teknik bertanya kepada siswa.
g. Praktik penguasaan dan pengelolaan kelas.
h. Praktik menggunakan pembelajaran.
i. Praktik menutup plajaran.

2. Pembekalan
	Pembekalan oleh DPL PPL ini di lakukan secara berkelompok tiap sekolah/lembaga. Khusus klompok PPL dari SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR )  Yogyakarta yang berjumlah 1 orang. Pembekalan di lakukandi Ruang Seminar, Lantai 3 gedung PLA FBS sebanyak 1 tahap sebelum di mulai kegiatan PPL.
	Memberi yang di sampingan terkait dengan pembekalan adalah mengenai apa yang harus di lakukan PPL, bagaimana menjadi guru, hakikat guru sesungguhnya, dan bagaimana bersikap di lingkungan sekolah dengan segala kondisinya.

3. Penerjunan
	Penerjunan di laksanakan di lokasi yang di tuju adalah SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta. Agenda penerjunan ini di hadiri oleh 18 anggota PPL UNY 2015 dan koordinator PPL sekolah Bpk Drs. Sihono, S.Pd.
Penerjunan ini merupakan kegiatan penyerahan klompok PPL UNY 2015 yang di lakukan secara resmi. Penerjunan dan penyerahan ini sendiri di lakukan oleh DPL PPL UNY 2015 Drs. Djoko Santoso, M.Pd. yang di sambut oleh Bpk Drs. Sihono, S.Pd.


4. Observasi
	Observasi ini merupakan suatu usaha untuk mengenali lingkungan sebelum benar-benar melaksanakan  kegiatan yang sesungguhnya di lingkungan tersebut. Observasi sekolah di laksanakan sebelum melakukan praktik pengalaman lapangan ( PPL ). Tujuannya untuk mengenal dan memperoleh gambaran mengenai plaksanaan pembelajaran dan dinamika aktifitas kehidupan di sekolah.
	Dalam kegiatan observasi ini, mahasiswa lebih di kenakan pada usaha mengetahui konsep pembelajaran dalam kondisi ril di sekolah dan mencermati permasalahan-permasalahan dan hambatan yang terjadi di dalam proses pembelajaran. Dari hasil observasi tersebut akan di proleh suatu gambaran umum tentang situasi yang ada di sekolah, hal ini sangat bermanfaat bagi pelaksanaan praktikan PPL.

a. Observasi Kelas
	Observasi kelas bertujuan untuk memahami kondisi pengajaran di kelas beserta fasilitas yang mendukung. Pelaksanaan observasi ini meliputi pengamatan aktivitas guru pada waktu mengajar dan aktifitas siswa slama proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung serta mengenai materi beserta media pembelajaran yang di gunakan.
b. Observasi Sekolah
	Observasi sekolah bertujuan untuk memahami pengelolaan sekolah secara menyeluruh termasuk lembaga-lembaga yang ada di dalamnya. Kegiatan ini meliputi pengamatan terhadap kondisi fisik sekolah yang meliputi fasilitas pendukung seperti perpustakaan, studio praktik, tempat ibadah, kantin dll. Pengamatan ketersediaan SDM yang meliputi potensi pendidik dan peserta didik. Pengamatan ini juga meliputi pengamatan terhadap ketersediaan kegiatan ekstrakulikuler di sekolah.

5. Praktik mengajar
	Pada tahap ini praktikan melakukan praktik mengajar sesuai dengan jadwal mengajar guru pembimbing. Praktikan di berikan keluasan untuk berpraktik tetapi dengan perjanjian pengawasan yang telah di spakati. Pengawasan berbentuk langsung dan tidak langsung. Berbentuk langsung yaitu guru memberikan pengawasan melalui konsultasi RPP, media pembelajaran, dan situasi kelas yang di perlakukan.

6. Evaluasi
	Pada tahap evaluasi terdapat dua cara. Pertama praktikan di evaluasi sesuai dengan mengajar dan kemudian di beri masukan. Kedua praktikan di beri nilai pada akhir berpraktik sesuai dengan kemampuan, baik dalam mengajar, kepedulian terhadap siswa,pengawasan kelas, penugasan kelas, maupun persiapan mengajar yang telah praktikan tunjukan slama PPL.

7. Penyusunan Laporan
	Laporan PPL berisi tentang kegiatan yang di lakukan selama praktik mengajar. Laporan ini di susun secara individu dengan persetujuan guru pembimbing, koordinasi PPL sekolah ( Bapak Sihono S.Pd. ), Kepala Sekolah yang menjabat saat ini adalah ( Bpk. Drs. Rakhmat Supriyono, M.Pd. ), Dan dosen pembimbing lapangan ( Ismadi S.Pd., MA.).

8. Penarikan
	Sesuai yang telah di jadwalkan oleh pihak Universitas dalam hal ini LPPMP melakukan penarikan tim PPL UNY 2015 yang di laksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 – 12 September 2015 di SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta. Juga di laksanakan pada tanggal tersebut.
	Penarikan secara resmi yang di lakukan oleh DPL PPL UNY  Bpk. Drs. Joko Santoso, M.Pd.ini dilakukan setelah keseluruhan kegiatan PPL selesai dilaksanakan.











BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), dimana mahasiswa ikut terlibat langsung dalam proses belajar mengajar (PMB) dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman secara langsung pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.

Kegiatan PPL itu sendiri merupakan praktik latihan mengajar yang sifatnya aplikatif dan terpadu dari seluruh pengalaman belajar sebelumnya, hal ini bertujuan untuk mempersiapkan mahasiswa agar memiliki kemampuan keguruan sehingga dapat mempersiapkan diri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang calon pendidik.

Adapun visi Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yaitu sebagai wahana membentuk calon guru atau tenaga kependidikan yang profesional. Misi PPL yaitu penyiapan dan menghasilkan calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan professional melalui pengintegrasian dan pengimplementasian ilmu yang telah dikuasainya ke dalam praktik keguruan atau praktik kependidikan, serta pemantapan kemitraan UNY. Sehingga dari PPL ini diharapkan mahasiswa dapat mengkaji dan mengembangkan praktik keguruan dan kependidikan yang telah dimiliki. PPL dilaksanakan di sekolah yang sesuai dengan spesifikasi bidang keilmuan atau kompetensi mahasiswa yang bersangkutan.

A. PERSIAPAN PPL
1. Observasi
	Observasi yang pertama di lakukan sebelum pelaksanaan PPL yaitu pada kelas X Patung dalam mata pelajaran Sketsa. Mahasiswa mengamati tugas dan aktivitas guru pada saat mengajar di kelas, memulai dari membuka materi pelajaran, penugasan kelas, sampai dengan menutup pelajaran maupun mengevaluasi hasil karya siswa. Observasi yang telah di lakukan kemudian di bawa kedalam mata kuliah micro teaching mahasiswa di beri gambaran KBM melalui simulasi kelas Micro. Setelah lulus mata kuiliah ini mahasiswa dapat melanjutkan praktek pengalaman lapangan yang ril di sekolah.
	Observasi yang kedua yaitu observasi PPL, Dilaksanakan ketika mahasiswa telah di terjunkan ke sekolah. Waktu observasi di laksanakan sesuai kesepakatan yang di lakukan dengan guru pembimbing sebelumnya. Melalui observasi ini praktikan diharapkan mampu mempersiapkan lebih matang apa yang harus dilakukan sebelum berpraktik dalam situasi dan kondisi yang ada di dalam kelas.
2. Persiapan Mengajar
Sebelum melakukan praktik mengajar di sekolah yang nyata, mahasiswa melakukan perkuliahan Micro teaching. Di dalam Micro teaching dipersiapkan segala hal pengetahuan mengenai KBM dan dipraktikan dalam kelas kecil. Mahasiswa diajarkan untuk membuat persiapan mengajar berupa Rencana Pelaksanakan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja (LK) bagi seni rupa dan kerajinan. Pembuatan RPP, maupun lembar kerja harus mengacu pada kurikulum sekolah setempat, yaitu Kurikulum Satuan Tingkat Pendidikan (KTSP) berdasarkan observasi sekolah yang telah dilakukan sebelumnya.

Setelah lulus mata kuliah Micro teaching mahasiswa melakukan persiapan mengajar untuk PPL di sekolah. Persiapan mengajar meliputi koordinasi dengan guru pembimbing, penyesuaian jadwal, penyusunan RPP, penyusunan lembar kerja, juga mempersiapkan media pembelajaran. Secara sistematika, langkah-langkah mengajar adalah sebagai berikut:

a. Mahasiswa praktikan memperoleh jadwal mengajar yang telah disepakati oleh guru pembimbing. 

b. Mahasiswa praktikan berkonsultasi dengan guru pembimbing tentang materi pelajaran yang akan diajarkan pada kelas yang telah ditentukan sesuai jadwal 

c. Mahasiswa praktikan menyusun RPP dan lembar kerja sesuai materi pelajaran yang akan disampaikan dan mengkonsultasikannya kepada guru pembimbing. 

d. Mahasiswa praktikan menyediakan alat peraga sesuai materi bidang studi 

yang tercantum dalam lembar kerja.

Setelah guru pembimbing menyetujui lembar kerja yang telah disusun, selanjutnya praktikan dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
3. Koordinasi Dan Pertemuan Klompok
Demi terkoordinasinya semua kegiatan dengan baik dan lancer perlu adanya koordinasi antara semua pihak. Koordinasai antar anggota kelompok PPL, antara mahasiswa dengan dosen pembimbing, mahasisea, dan dosen koordinator PPL.

B. PLAKSANAAN PPL
Praktik mengajar merupakan kegiatan pokok pelaksanaan PPL, dimana mahasiswa terlibat langsung dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh pengalaman secara langsung pada kegiatan belajar mengajar, dalam melakukan praktik mengajar ini jadwal mengajar praktikan disesuaikan dengan jadwal mengajar guru pembimbing yang bersangkutan. Dan dalam hal ini praktikan diberi kesempatan mengajar secara mandiri tanpa didampingi guru pendamping. Guru pembimbing tetap memantau sejauh mana proses pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dan melayani mahasiswa yang ingin konsultasi di luar kelas.
C. 	
Kegiatan praktik mengajar ini meliputi persiapan mengajar, juga keterampilan-keterampilan yang perlu dikembangkan oleh calon guru. Keterampilan-keterampilan tersebut anatara lain:
1. Pendahuluan
a. Membuka Plajaran
Membuka plajaran dengan salam,mengabsen siswa ketika  siswa tidak dalam keadaan kondusif, pemberian pemahaman materi yang akan diajarkan.
b. Apersepsi/prasyarat pengetahuan
Memancing siswa dengan menggunakan beberapa pertanyaan tentang pengetahuan yang telah di miliki oleh siswa dalam kehidupan serta mengarah ke topik materi.
c. Apresiasi dan Motivasi
Memberikan kepada siswa agar siswa lebih memiliki keinginan untuk mengetahui banyak hal yang terkait dengan pelajaran dan jurusan yang di ambil. Penyampaian tujuan pembelajaran, strategi penilaian, strategi plaksanaan pembelajaran.

2. Kegiatan Inti
a. Mengamati,adalahtahapawaldariserangkaiantahapanpembelajaranberpusatpadasiswa dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari mengamati,menanya,mengumpulkan informasi, mengasosiasi, mengkomunikasikan. mengamatimelatifsiswa dalam hal kesungguhan, ketelitian, mencariinformasi.
b. Menanya, adalah tahap kedua dari serangkaian tahapan pembelajaran berpusatpadasiswadenganpendekatansaintifikyangterdiridari5M.menanyamelatihsiswamengembangkan kreatifitas, rasa ingin tahu, kemmapuan merumuskanpertanyaanuntukmembentukpikirankritisyangperluuntukhidupcerdasdanbelajarsepanjanghayat. menanya adalah salah satu kompetensi yang diperlukan siswa untuk hidupdiera cerdas abad21.
c. Mengumpulkan data, adalah tahap ketiga dari tahapan 5M.Mengumpulkandatamelatihsiswamengembangkansikapteliti,jujur,sopan,menghargaipendapatoranglain,kemampuanberkomunikasi,menerapkankemampuanmengumpulkaninformasimelaluiberbagaicarayangdipelajari,mengembangkankebiasaanbelajardanbelajarsepanjang hayat (Permendikbud No. 81a Th.2013).
d. Mengasosiasi, adalah tahap ke empat dari serangkaian tahapan pendekatansaintifikyang terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan informasi,mengasosiasi,mengkomunikasikan. Mengasosiasi adalah kegiatan mengolah informasimelatihsiswa mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerjakeras,kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan  berpikir  induktif sertadeduktif dalammenyimpulkan.
e. Mengkomunikasikan, adalah tahap ke lima dari serangkaian tahapanpembelajaranberpusat pada siswa dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari5M.Mengkomunikasikanmelatihsiswamengembangkansikapjujur,teliti,toleransi,kemampuanberpikirsistematis,mengungkapkanpendapatdengansingkatdanjelas,dan mengembangkan kemampuan berbahasa yang baik danbenar.

3. Penutup
a. Evaluasi, yaitu membahas karya siswa atau tugas siswa.
b. Memberikan kesimpulan terhadap materi yang telah di berikan.
c. Memberikan pengantar materi pelajaran untuk pertemuan yang akan datang
d. Memberikan refleksi dan tindak lanjut melalui pemberian remidi untuk siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum ( KKM ) dalam pengerjaan tugas yang telah di berikan.
e. Menutup plajaran dengan presensi dan salam.
Setelah KBM berlangsung, guru mengevaluasi sebagai umpan balik terhadap mahasiswa praktikan dengan memberikan arahan, bimbingan mengenai kekurangan-kekurangan dan praktikan selama KBM. Umpan balik yang diberikan kepada mahasiswa praktikan ada dua tahap yaitu:

1. Sebelum praktik mengajar 

Pada tahap ini guru pembimbing memberikan arahan dalam menyusun persiapan KBM dan persiapan sikap, tingkah laku serta persiapan mental untuk mengajar. 


2. Sesudah praktikan mengajar 

	Pada tahap ini guru pembimbing memberikan evaluasi, arahan dan saran-saran terhadap mahasiswa praktikan setelah KBM selesai sehingga mahasiswa praktikan dapat lebih baik setelah mendapat evaluasi sehingga pertemuan berikut dalam mengajar akan lebih baik.

C. Praktik Mengajar

	Plaksanaan praktik mengajar di SMK Negri 3 Kasihan ( SMSR ) Yogyakarta, Berlangsung mulai pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai dengan 12 September 2015. Kelas yang dipakai untik PPL adalah kelas X Patung, dan XI Patung dengan materi yang sudah disesuaikan dengan guru pembimbing mata pelajaran dan silabus yang sudah di sesuaikan sekolah.
PadakelasXPatung,bahanajaryangmeliputimateritentangteknikmenggambarobjekdasar3dimensi(bentukkubistisdanbentuksilindris)menggunakanteknikarsir(hitamputih), menggambar tekhnik repetisi garis dan proyeksi serta perspektif .

	Praktik mengajar dilakukan 2 kali dalam seminggu, menyesuaikan jadwalgurupembimbingdalamsatuminggu.Alokasiwaktupraktikmengajar3x45menitsetiappertemuan. Pelajaran yang diampu adalah pelajaran praktik, waktu yang disediakan 3jampelajarandalamsetiaptatapmuka
1. Jadwal Mengajar
	Dalam hal ini praktikan memproleh jadwal pada :
1. Hari Rabu, pada jam ke 7 - 10 ( 12.00 – 15.00 WIB)
PraktikmengajarmatapelajaranGambar Bentuk untukkelasX Patung
2. HariSabtu,padajamke3 - 6 (08.30 –11.45WIB)Praktikmengajarmatapelajaran Gambar Tekhnik untukkelasX Patung
Adapun kegiatan mengajar yang dilaksanakan mencakup penerapan pengetahuandanpengalamanyangadadilapangan.Prosesbelajarmengajarterdiridariteoridanpraktik,yangmeliputi:
1. Membukapelajaran
2. Penyampaianmateri
3. Interaksipembelajaran
4. Menutuppelajaran
5. Mengevaluasi hasilbelajar.
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Dalam praktik mengajar, praktikan didampingi guru pembimbing untukmelakukanpenilaian, melakukan evaluasi, dan memberikan masukan dalam praktikmengajarselanjutnya.Selainpraktikmengajar,mahasiswapraktikanjugamelaksanakan:
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/ lembarkerja
b. PembuatanRPPinidisesuaikandenganjurusanmasing-masingmahasiswapraktikandandibimbingolehgurupembimbingmenurutjurusanmasing-masing-masing
c. Membuat materipembelajaran
Pembuatanmateripembelajarandilaksanakanolehmahasiswasesuaidenganjurusanmasing-masing.Dalam hal ini, mahasiswa mencari sumber materi daribuku-bukupelajaranyangsesuaidenganmatadiklatyangdiajarkan.
d. Membuat mediapembelajaran
Pembuatan media pembelajaran ini dilaksanakan oleh mahasiswa praktikansesuaidengan jurusan masing-masing-masing.Dalam pembuatan media inimahasiswamenyesuaikandenganmatadiklatyangdiajarkan.
Adapunpelaksanaanpraktikmengajardikelasadalahsebagaiberikut:

1. Pertemuanke-1
Kelas	:X Patung
MataPelajaran	:Gambar Bentuk
Waktu	: 12.00 –15.00
Hari/tanggal	: 12 Agustus 2015
Materi	:Penjelasan tentang apa itu gambar bentuk, macam arsiran, arah cahaya , komposisi, Tekstur, sudut pandang, Proporsi.
Tugas	: Menggambar bentuk tekhni arsirbenda di sekitar(ceret)
Media	:Papantulis,spidol,penghapus,kertas manila,pensil
2. Pertemuanke-2
Kelas	:X Patung
MataPelajaran	:Gambar Tekhnik
Waktu	: 12.00 –15.00
Hari/tanggal	: 15 Agustus 2015
Materi	:menjelaskan tentang pengertian macam-macam garis, repetisi garis, irama, balance, dan tekstur.
Tugas	: Menggambar tekhnik repetisi garis menggunakan pensil.
Media	:Papantulis,spidol,penghapus,kertasManila,pensil
3. Pertemuanke-3
Kelas	:X Patung
MataPelajaran	:Gambar Bentuk
Waktu	: 12.00 –15.00
Hari/tanggal	: 19 Agustus 2015
Materi	:Penjelasankembali tata cara menggambar bentuk yang baik dan benar, serta menjelaskan macam-macam benda berbentuk kubistis, silindris, kerucut, bola.
Tugas	: Menggambar bentuk tekhnik arsir, menggambar alam benda (kubistis, Silindris, Kerucut, Bola)
Media	:Papantulis,spidol,penghapus,kertas manila,pensil
4. Pertemuanke-4
Kelas	:X Patung
MataPelajaran	:Gambar Tekhnik
Waktu	: 12.00 –15.00
Hari/tanggal	: 22 Agustus 2015
Materi	:menjelaskan macam-macam huruf, karakter huruf, jenis huruf dan tekhnik menggambar huruf.
Tugas	: Menggambar Huruf menggunakan pensil.
Media	:Papantulis,spidol,penghapus,kertasManila,pensil
5. Pertemuanke-5
Kelas	:X Patung
MataPelajaran	:Gambar Bentuk
Waktu	: 12.00 –15.00
Hari/tanggal	: 26 Agustus 2015
Materi	:menjelaskancara mengarsir draferi yang baik dan benar.
Tugas	: Menggambar bentuk tekhnik arsir, menggambar draferi dan kendi
Media	:Papantulis,spidol,penghapus,kertas manila,pensil
6. Pertemuanke-4
Kelas	:X Patung
MataPelajaran	:Gambar Tekhnik
Waktu	: 12.00 –15.00
Hari/tanggal	: 29 Agustus 2015
Materi	:menjelaskantentang pengertian proyeksi, cara menggambar proyeksi yang baik dan benar
Tugas	: Menggambar Proyeksi Kubus.
Media	:Papantulis,spidol,penghapus,kertasManila,pensil
7. Pertemuanke-5
Kelas	:X Patung
MataPelajaran	:Gambar Bentuk
Waktu	: 12.00 –15.00
Hari/tanggal	: 2 September 2015
Materi	:menjelaskan anatomi tumbuhan.
Tugas	: Menggambar bentuk tekhnik arsir, menggambar tumbuhan, dan daun (outdor)
Media	:penghapus,kertas manila,pensil
D. Teknik Evaluasi danHasil
Evaluasi diadakan setiap kali tatap muka dalam satu Kompetensi Dasar.Jenistagihanyangdigunakanberupapenilaianprodukyaituhasilkaryaindividudarisetiapsiswa.AngkaKriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang digunakan adalah 75.Bagi siswa yangbelummampumencapaiskorKKMmakawajibdiberikanremidiatauperbaikan,sehinggamampumencapaiKKMyangtelahditentukan.
Dalam pembelajaran produktif terdapat beberapa kompetensi yang harus dicapai dantelahditetapkan kriteria atau analisis penilaiannya dalam tiap kompetensi.Mengenai tugasyangditetapkannyamengacupadakompetensiyangmelingkupidalamsuatumatadiklat.

Untukmenetapkanpenilaianpadasuatukompetensiguruperlumemperhatikanpadakriteriapenilaianyangtelahditetapkan.Nilaiakhirdarisuatumatadiklatakantercapaiapabilasemuakompetensiyangtelahditetapkantercapaidantelahdilakukanpenilaiandalmbentukangkakemudianjumlahkeseluruhannilaidibagidenganjumlahpenugasanyangditetapkan. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai hasil evaluasi dapat dilihatpadalampiranyangadapadalaporanPPLini.
E. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi
	Program yang di rencanakan dengan hasil plaksanaan secara umum telah terlaksana dengan sesuai, meskipun ada beberapa hambatan yang tidak mempengaruhi siginifikan terhadap pencapaian terhadap pencapaian tujuan program mahasiswa praktikan. Dalam plaksanaan PPL mahasiswa di tuntut untuk dapat mengeksplorasi kemampuan diri dalam proses mengajar dengan hyarapan agar peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang di sampaikan. Hal ini sangat berguna bagi mahasiswa untuk pencapaian koptensi seorang guru yang berbakat dan profesional.
	Dalam praktik mengajar mahasiswa di tuntut untuk mampu melakukan banyak hal dalam proses blajar mengajar, antara lain :
a. Mahasiswa dituntut untuk memahami karakteristik siswa sehingga dapat diketahui metode pembelajaran yang paling tepat sehingga siswa bisa termotivasi dan antusias dalam mengikuti plajaran. Dengan demikian siswa mampuy mencerna materi yang di berikan secara maksimal
b. Mahasiswa dituntut untuk mampu menciptakan suasana kelas kondusif melalui intraksi dan kedekatan siswa
c. Mahasiswa dituntut untuk mampu menjadi pengatur/manager di dalam pengelolaan kelas.
d. Mahasiswa dituntut untuk mampu berperan sebagai fasilitator pembelajaran dan juga mampu untuk menggerakkan dan mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran.
e. Pengalamana dalam mengelola kelas di SMK N 3 Kasihan (SMSR) Yogyakarta, yaitu dalam menghadapi setiap siswa dengan karakter yang bermacam-macam dan cenderung unik jika di bandingkan dengan siswa-siswi slama kuliah.
f. Pengalaman menyusun persiapan perangkat mengajar seperti menyusun RPP dan persiapan media. 
g. Pengalaman mempraktikkan dan menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah. 
h. Pengalaman dalam membimbing siswa, sehingga dapat mengerjakan tugas dengan baik.
i. Pengalaman bekerjasama dengan rekan praktikan lain.
j. Pengalaman berlatih mengikuti prosedur dan sistem sebuah instansi.

Untuk dapat memahami karakteristik siswa, praktikan perlu berusaha secara telaten dan sabar. Pemahaman karakteristik ini perlu dilakukan untuk menentukan metode yang tepat dalam pembelajaran.

		Berdasarkan kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan, praktikan dapat menganalisa beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan program, yaitu:
a. Faktor Pendukung
	Dalam pelaksanakan praktik mengajar terdapat beberapa faktor pendukung yang dapat memperlancar proses belajar mengajar antara lain faktor dari guru pembimbing, siswa, dan sekolah.
Selama pelaksanakan kegiatan PPL, guru pembimbing memberikan keleluasaan pada praktikan untuk memberikan gagasan baik dalam hal metode mengajar dan evaluasi. Kemudian guru pembimbing memberikan control dan sarana perbaikan dalam praktik mengajar di kelas.
Faktor pendukung dari siswa yaitu siswa mengikuti pelajaran dan berpartisipasi aktif pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu terdapat faktor pendukung lainnya, yaitu:
· Guru pembimbing yang siap untuk membantu praktikan setiap saat dengan cara berkonsultasi, sehingga komunikasih antara praktikan dengan guru pembimbing terjalin secara lancer dan baik.
· Guru pembimbing tanggap dalam proses pembelajaran, sehingga kekurangan-kekurangan atau kesalahan-kesalahan praktikan dalam proses pembelajaran dapat dievaluasi, dikoreksi, dan diatasi guna pengajaran yang selanjutnya. 
· Siswa cepat tanggap dalam memahami materi yang di siapkan dan di jelaskan oleh guru
· Siswa yang aktif dalam proses pembelajaran sehingga terjalin komunikasi yang lancar dan baik antara guru dengan siswa.
· Tersedianya alat dan bahan praktek yang mencukupi dan memadai.
· Tersedianya media yang beragam dan memadai.
· Ruangan praktek yang nyaman dan kondusif.

b. Faktor penghambat
a. Terdapat beberapa siswa yang masuk terlambat pada saat jam pelajarantelahberlangsung.
b. Kurangnyaperhatiansiswauntukmemperhatikanapayangdisampaikandanadabeberapa siswa yang tidak melengkapi peralatan untukpraktik.
c. Kurangnya keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas praktek, sehinggatergesa-gesa ingin segera selesai, akibatnya hasil karya kurangmaksimal.
d. Beberapa siswa yang kurang bisa memanfaatkan waktu secara optimaldalammengerjakan tugas, sehingga sering tidak selesai padawaktunya.
e. Banyaksiswayangbelummengerjakanremidisampaimelewatibataswaktudantidakmerawathasilkaryamereka,sehinggakaryadikumpulkandalamkeadaankotor, terlipat ataupunusang.
f. Keterbatasan penggunaan media penunjang sepertiLCD.
g. Jadwalyangterbilangkurangtepetuntukmatapelajaranpraktikyaitusianghari,sehinggasiswamenjadisusahuntukberkonsentrasipadatugasyangdikerjakanya.
Hambatan –hambatan tersebut dijadikan sebagai evaluasi dalam praktikan untuk kedepannya agar menjadi lebih baik dalam setiap menyampaikan materi.

· Usaha mengatasi hambatan
a. Bersikap tegas untuk memberikan dampak positif dalam memperbaikimasalahkedisiplinansiswa.
b. Praktikan berusaha menyampaikan materi sejelas mungkin danmemberikanbimbingansecaraindividupadasiswayangbelummemahamimateriyangdiberikan.
c. Praktikan berusaha untuk berlatih menguasai materi yang ada dandalampembelajarannya dilakukan pengembangan materi, baik dengan cara belajardirumah, perpustakaan, maupun dari sumber-sumber lain yang bersangkutandenganmateri yangdiajarkan.
d. Praktikan berusaha untuk selalu memberikan pesan dan selalu mengingatkanuntukmembawa bahan dan alat yang dibutuhkan pada waktupraktik.
e. Menyampaikanmaterimelaluipermainandanmemberikanreward/hadiahuntuksiswayangpahamdanberpartisipasidenganbaik.Diusahakandalamsetiappraktikanpembawaan sikap harus tenang danbersahabat.
f. Memberikan batas toleransi dalam hal pengumpulan tugas remidi danmemberikanpengarahan dalam merawat dan membawakarya.
g. Memberikankesempatanpadasiswauntukmenciptakansituasiyangmenyenangkannamun tetap kondusif dalam melaksanakan tugas praktik. Misalnyadenganmendengarkan musik, namun tetap dengan batasan-batasan tertentu sehinggatidakmenggangguKBM
h. Praktikanlebihrileksdansantaidalammenghadapidanmemahamikeinginansetiapsiswa.
i. Praktikan memberikan contoh berkarya yangbaik.
j. Selalumemberikanmotivasipadasetiapsiswasecaraindividualmaupunklasikal.
k. Berusaha penampilan harus baik danrapi.
l. Berusahauntukmengelolakelasdenganbaikdanmemberikanpengetahuandanpengalaman yang baru setiap kalipertemuan.

Refleksi Hasil Kegiatan PPL
		Pelaksanaan program PPL di SMK N 3 Kasihan (SMSR) Yogyakarta berjalan dengan kondusif sesuai dengan program yang telah direncanakan. Pelaksanakan PPL yang dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2015 sampai 12september 2015 di SMK N 3 Kasihan (SMSR) Yogyakarta memberikan banyak pelajaran dan pengalaman sangat berarti kepada mahasiswa PPL menuju kearah kematangan pada kesiapan terjun dalam dunia kerja atau sekolah yang sesungguhnya setelah menyelesaikan kuliah. Mahasiswa juga mendapat gambaran yang jelas tentang dinamika kehidupan sekolah dalam segala macam permasalahan dalam dunia pendidikan. Selama melaksanakan kegiatan PPL mahasiswa tentu akan dihadapkan pada persoalan-persoalan yang cukup kompleks mengenai praktik pengajaranpada khususnya dan situasi kondisi yang ada di lingkungan sekolah.
Dalam melakukan pembelajaran, persiapan yang matang haruslah dilakukan guna mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Melalui persiapan yang matang maka proses pembelajaran dapat berjalan secara terarah dan memiliki tujuan yang jelas. Koordinasi dengan pembimbingatau dengan sesame guru mata pelajaran juga mutlak diperlukan untuk senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan.
Menjadi seorang guru tidaklah mudah karena harus menjadi contoh dan teladan bagi siswa-siswanya. Seorang guru juga hendaknya memiliki sikap yang sabar dalam menghadapi siswa-siswinya. Ketika beberapa siswa mencari perhatian dengan membuat kegaduhan di dalam kelas, tugas seseorang guru adalah mengkondisikannya. Namun demikian tidak dengan kekerasan justru dengan bahasa yang santun agar siswa tidak merasa sakit hati sehingga tidak mengulanginya lagi di msala yang akan datang.

				Guru professional merupakan tuntutan demi meretas kemiskinan dan kebodohan di kalangan masyarakat. Oleh karenannya seorang guru dituntut untuk selalu meningkatkan kemampuan dan kualitasnya guna mencapai harapan tersebut. Tidak ada orang yang pintar karena yang ada adalah orang yang terus belajar. Belajar bagaimana ia harus mengajar, bagaimana ia harus mengerti kondisi peserta didiknya dan tentunya belajar memahami bidang studinya.

.



BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
	Program kerja kelompok maupun individu yang dilaksanakan secara garis besar berbagai program yang penyusun rencanakan, baik yang umum maupun yang khusus telah dilaksanakan dengan baik.
	Terkait dengan  pelaksanaan PPL, banyak manfaat yang diperoleh praktikan yang dapat menjadi pelajaran dan pengalaman untuk masa yang akan datang. Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari pengalaman tersebut adalah :
1. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dapat menambah pemahaman dan penghayatan mahasiswa tentang proses pendidikan dan pembelajaran di sekolah atau lembaga
2. Program PPL, khususnya dalam praktik mengajar merupakan pengalaman langsung sebagai bekal ketika terjun ke dunia pendidikan nantinya.
3. Program PPL memberikan pengalaman lain kaitannya dengan kompetensi profesional dimana dituntut memiliki kompetensi yang lain di luar bidang studi yang diambil, yaitu : personality (kemampuan individu) dan sociality (kemampuan bermasyarakat).
4. Program PPL dapat berjalan dengan lancar apabila didukung dengan kerjasama dan koordinasi yang baik antar semua pihak.
5. PPL di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang mempunyai program studi seni rupa merupakan pengalaman yang menantang, dimana setiap siswa mempunyai karakter unik dan kebiasaan yang berbeda dengan kondisi di sekolah umum lain. Sehingga membutuhkan perlakuan dan cara pengajaran yang berbeda pula.

B. Saran
1. Untuk SMK Negeri 3 Kasihan ( SMSR) Yogyakarta
a. Dapat memanfaatkan dan menindaklanjuti program yang telah penyusun laksanakan slama PPL UNY.
b. Pemanfaatan perpustakaan sebagai salah satu tempat mendapatkan sumber belajar selain dari guru langsung hendaknya di optimalkan dengan pemberian tugas yang memberikan waktu bagi siswa untuk mencari referensinya di perpustakaan.
c. Sekolah diharapkan lebih meningkatkan koordinasi yang erat dengan tim KKN-PPL UNY sehingga tercipta sinergitas yang saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.
d. Untuk meningkatkan kualitas siswa dalam KBM, sekolah mengimbangi dengan menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung.
e. Lebih memperhatikan potensi-potensi yang dimiliki sekolah untuk dikembangkan demi tercapainya kemajuan sekolah.

2. Untuk LPPMP UNY
a. Koordinasi dan sosialisasi yang tidak merata terkait dengan pelaksanaan PPL UNY 2015. Untuk itu perlu diadakan pembenahan terkait dengan koordinasi tersebut.
b. Diharapkan agar LPPMP lebih memperhatikan keluhan-keluhan yang disampaikan oleh peserta PPL UNY dan menindaklanjuti secara langsung permasalahan-permasalahan yang dihadapi.
c. Pelaksanakaan program PPL diharapkan lebih mempertimbangkan waktu yang disediakan agar dapat membekali mahasiswa pengalaman yang lebih banyak dan mahasiswa mampu lebih optimal dalam melaksanakkan program. Sehingga dapat menjadi pendidik yang professional di masa yang akan datang.



3. Untuk Mahasiswa
a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri dan media ketika akan mengajar. Lebih menguasai materi, menguasai kelas, memilih media pembelajaran yang menarikdan tidak membosankan, juga menyiapkan mental sehingga KBM dapat berjalan lancer dan apa yang disampaikan berguna bagi siswa.
b. Praktikan lebih serius membuat perencanaan pembelajaran agar KBM berjalan lebih terarah sehingga mampu tercapai tujuan dari pendidikan.
c. Praktikan harus bersikap layaknya seorang guru yang mampu diteladani, sehingga mampu menjadi pendidik yang berkualitas dan professional.
d. Dapat menjadikan pengalaman-pengalaman yag telah didapat selama PPL sebagai pelajaran berharga yang berguna dalam hidup lebih mampu mengembangkan potensi diri.
e. Dapat menjaga dan mempererat semangat kekeluargaan yang telah terbina selama PPL.
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